Latar Belakang dan Ruang Lingkup Teori Sistem Politik
· Sistem Politik masalah aktual, karenasetiap orang yang ingin berurusan dengan suatu negara lain, penting mengetahui tentang sistem politik negara yang dituju, misalnya negara-negara asean saja sudah terdapat bervariasi mengenai sitem politik negaranya, oleh karena itu seringkali menemui kesulitan tatkala ingin membicarakan mengenai masalah hak asasi manusia misalnya negara-negara Eropa Kontinental, Negara-negara Amerika Anglo Saxon, Negara-negara Amerika Latin, Afrika, Negara-negara Islam dan di Asia, Negara-negara berhaluan komunis, berbeda sistem politiknya satu dnegan yang lain.
· Sistem politik suatu negara tentu mengikuti suatu paham politik sendiri dengan ideologi negara masing-masing negara, ada yang eksplisit dan ada yang tidak eksplisit
· Aktual karena bagi setiap warga negara harus mengetahui sistem politik negaranya masing-masing sebagai wujud kesadaran bernegara dan bermasyarakat.

· Aktual karena pentingnya melihat bahwa tujuan negara yang secara eksplisit terdapat dalam dokumen perUndang-undangan mempunyai arti hukum positif dan karenanya tidak ada pilihan lain. Dan sistem atau organisai dibangun berdasarkan dasar dan tujuan negara kita Pancasila.

· Setelah mempelajari berbagai Teori Sistem Politik, tentu anda sudah dapat menjelaskan landasan teori yang dipilih dan tentu sebagai warga negara yang baik dan bertanggung jawab yang terutama harus mengetahui sistem politik Negara Pancasila kita ini.
· Teori sistem politik pilihan, Gabriel Almond, David Easton, Macridis dan pendekatan eklektik intisari teori dan penekanan pada manfaat penguasaan teori sistem dalam kehidupan berorganisasi profesi sebagai berikut:
1. Teori Sistem politik Gabriel Almond

2. Struktur Sistem Politik

3. Fungsi-fungsi Sistem Politik

4. Peranan Sistem Politik Multi Fungsi

5. Semua sistem Politik adalah Mixed 

6. Sosialisasi Politik dan Rekrutmen

7. Artikulasi Kepentingan

8. Agregasi Kepentingan

9. Komunikasi politik

10. Budaya Politik dan Sistem Politik

Teori Sistem Politik David Easton


Teori Sistem Politik David Easton, pendekatan proses input-output politik. Menurut david easton, dalam bukunya “The Analysis of Political System”


Teori David Easton mengenai sistem politik yang disadur mengenai proses politik, Authoritative decision” diambil dan dilaksanakan untuk masyarakat. Easton mengemukakan bahwa sistem politik sebagai sistem mempunyai beberapa tanda pengenal.

Teori Sistem Politik Macridis


Menurut Macridis “political system is above all, a mechanism for the making of decision” yang mengambil keputusan-keputusan itu ialah beberapa organ atau lembaga negara. Keputusan politik itu tidak lain merupakan kompromi dari berbagai kepentingan atau pandangan, dari social groups, partai politik, kepentingan golongan lain, termasuk dari dinas pemerintah sendiri.

Metode Mempelajari Sistem Politik
Metode Mempelajari Sistem Politik dapat dipelajari dari beberapa sudut misalnya:

· Dari sudut konflik dan kompetisi antara golongan yang berpengaruuh dan menekankan konsep power dan manifestasi politik sebagai konsep power dan gejala kekuasaan

· Dari sudut struktur dan pelaku atau pemeran dari memfungsikan sistem politik itu

· Ada yang menekankan apa yang disebut “cultural configurative approach” dimana individu, pemenuhan kebutuhan ekonomi, ide-ide saling melengkapi dan terpenuhi dalam pemerintahan.

· Ada yang menekankan pada pengontrolan alat kekuasaan yang formal dan tidak formal menekankan pada elite politik perhatian pada jasa diberikan kepada peranan posisi dalam sistem politik dan sosial atau ditekankan kepada “political culture”

Teori Kekuasaan Politik “Politikcal Power”
Polical Power is social power focused on the state. Dalam pengertian demikian termasuk pula usaha-usaha yang bermaksud untuk mempengaruhi keukasaan pemerintah.

Bentuk political power. Terapat 3 dasar metode:

· Persuasi

· Material Benefits

· Violence

Intisari Tipologi Eklektik Sistem Politik

1. Tipologi Sistem Politik
2. Analisis Sistem Politik

3. Teori Sistem Politik

Analisis Dimensi Sistem Politik

1. Perubahan Sistem Politik

2. Perkembangan Sistem Politik dan Kontrol Politik
3. Partai Politik dan Teori Demokrasi

Keterkaitan Faktor Sistem dan Faktor Manusia


Teori sistem politik adalah erat hubungannya dan konsisten dengan manajemen komunikasi politik, sebab komunikasi politik adalah mengikuti sistem politik yang ada. Dalam praktik suatu sistem bagus tetapi manusianya buruk, maka hasilnya tetap tidak baik, sebaliknya juga benar meskipun manusianya baik tetapi sistem tidak baik maka hasilnya pun tidka baik.


Sistem politik negara berdasarkan Undang-undang dasar relatif lebih permanen, namun bukan sesuatu yang langgeng, sebagai sistem bisa dilakukan perbaikan secara parsial ataupun secara menyeluruh, suatu sistem tidak diperlakukan sebagai sesuatu yang tidak bisa dilakukan modifikasi, sebab sistem adalah alat untuk mencapai tujuan organisasi. 

Tujuan Organisasi dan Bangun Sistemnya

Dalam organisasi, tentukan terlebih dahulu tujuan program kerja dengan jelas. Kalau sudah jelas dan dievaluasi berkualitas, langkah berikut adalah disusun suatu sistem atau organisasi untuk mencapai tujuan tersebut tadi. Sistem disusun sedemikian rupa dan sedetil mungkin dalam sub dan sub-sub sistem. Sub dan sub-sub sistem itulah yang dievaluasi sebagai bermutu dikaitkan dengan kebutuhan dana, dan akan bertemu dengan sejumlah dana yang dibutuhkan untuk menyelesaikan program tersebut. Dana mengikuti program bukan sebaliknya. Model ini dilihat sebagai model penjaminan mutu lembaga
Perbandingan Sistem Politik Negara-negara Asean

Mempelajari suatu sistem politik negara Asean menjadi suatu keharusan dengan tujuan mengetahui sitem nilai politik masyarakat dari negara-negara itu. Kalau hal itu terjadi maka akan mudah menyusun strategi dan membangun kerjasama antar negara negara anggota.

Mempelajari sistem politik Indonesia, landasan teori terpilih harus ditampilkan dan dianalisis, menggunakan pendekatan Undang-undang Dasar Kita, UUD 1945 (Amandemen) dan sistem Politik itu adalah Sistem Politik Negara Pancasila.

